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Dari “Aisyah, bahwasanya Abu Bakar RA datang dengan naik kuda dari 


rumah beliau di Sunhi (suatu tempat dekat Madinah), lalu dia turun dan 
masuk ke masjid. Beliau tidak berbicara dengan orang-orang sehingga 
datang kepada “Aisyah, lalu beliau menuju kepada Rasulullah SAW, (yang 
telah wafat) yang pada waktu itu beliau ditutup dengan kain buatan 
Yaman, lalu beliau membuka wajah Rasulullah SAW, lalu mendekap dan 
menciumnya lalu menangis. Kemudian Abu Bakar berkata, “Aku tebusi 
engkau dengan ayah dan ibuku, Allah tidak akan mengumpulkan 
kepadamu dua kematian. Adapun kematian yang telah ditetapkan 
kepadamu, maka engkau telah melaluinya”. (HR. Bukhari juz 5, hal. 142) 
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Dari “Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW mencium “Utsman bin 
Madh'un setelah “Utsman wafat”. (HR. Hakim dalam Al-Mustadrak juz 3, 
hal. 209, no. 4868) 
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Dari Jabir bin “Abdullah, ia berkata : Ketika ayahku gugur (pada perang Uhud), 
aku membuka kain penutup wajahnya, lalu aku menangis. Kemudian orang- 
orang melarangku, sedangkan Nabi SAW tidak melarangku. Lalu bibiku 
Fathimah (juga) menangis. Lalu Nabi SAW bersabda, “Kamu menangis 
ataupun tidak, para malaikat tetap menaunginya dengan sayap-sayap mereka, 
Oa nahan Wika Ha Pa aa 2, hal, 71) 
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Dari Jabir bin "Abdullah, ia berkata : Ketika ayahku gugur pada perang Uhud, 
mayatnya didatangkan dalam keadaan tertutup, dan ia dimutilasi (dipotong 
hidung dan telinganya). Kemudian aku akan membuka kain penutupnya, lalu 
dicegah oleh kaumku. Kemudian aku akan membuka lagi kain penutupnya, 
lalu dicegah oleh kaumku. Lalu Rasulullah SAW membukanya, atau beliau 
menyuruh supaya dibuka, lalu dibuka. Lalu beliau mendengar suara wanita 
yang menangis atau menjerit, maka beliau bertanya, “Siapa ini ?”. Para 
shahabat menjawab, “Anak perempuan “Amr, atau saudara perempuan 'Amr 
" Beliau bersabda, “Mengapa ia menangis, sedangkan para malaikat tetap 
menaunginya dengan sayap-sayap mereka hingga mayat itu diangkat ?”. (HR. 
Muslim juz 4, hal. 1917, no. 129| 
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Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata : Ketika Zainab binti Rasulullah SAW meninggal 
dunia, Rasulullah SAW bersabda, “Menyusullah kepada pendahului kita orang 
yang shalih lagi baik, yaitu “Utsman bin Madh'uun'. Lalu para wanita 
menangis. Kemudian 'Umar memukul mereka dengan cambuknya. Lalu 
Rasulullah SAW memegang tangan 'Umar sambil bersabda, “Sabar ya 'Umar 
!" Kemudian beliau bersabda, “Menangislah kalian, tetapi jauhkanlah diri 
kalian dari raungan syaithan". Kemudian beliau bersabda (pula), “Karena 
sesungguhnya bila tangisan itu hanya sekedar mengeluarkan air mata dan 
kesedihan hati, maka ia itu berasal dari Allah 'Azza wa Jalla dan dari perasaan 
iba. Dan bila tangisan itu diikuti perbuatan tangan dan lisan, maka ia itu 
berasal dari syaithan". IHR. Ahmad juz 1, hal. 511, no. 2127) 
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Dari "Abdullah bin 'Umar RA, ia berkata : Sa'ad bin 'Ubadah mengadukan 
sakitnya. Lalu Nabi SAW datang menjenguknya bersama Abdurrahman bin 
Auf, Sa'ad bin Abi Waggash, dan Abdullah bin Mas'ud RA. Kemudian 
ketika Nabi SAW masuk kepadanya, beliau mendapatinya dalam keadaan 
kritis. Lalu Nabi SAW bertanya, “Apakah ia sudah meninggal ?" Mereka 
menjawab, “Belum, ya Rasulullah". Lalu Nabi SAW menangis. Setelah 
orang-orang melihat Nabi SAW menangis, merekapun ikut menangis. Lalu 
Nabi SAW bersabda, “Apakah kalian tidak mendengar ? Sesungguhnya 
Allah tidak menyiksa disebabkan melelehnya air mata dan tidak pula 
susahnya hati, tetapi Allah akan menyiksa atau memberi rahmat sebab 
ini", (beliau sambil berisyarat ke lisannya). IHR. Muslim juz 2, hal, 636, no. 
12) 
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Aisyah berkata : (Ketika Sa'ad bin Mu'adz meninggal dunia), maka 
Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan 'Umar mendatanginya. 'Aisyah berkata, 
“Demi Tuhan yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, sungguh aku lebih 
mengenal tangisan "Umar daripada tangisan Abu Bakar, sedang pada waktu 
itu aku berada di dalam kamarku. Dan mereka sebagaimana yang difirmankan 
Allah “Azza wa Jalla (mereka sangat kasih sayang diantara mereka)". 
'Algamah bertanya, “Wahai ibu, lalu bagaimana yang diperbuat Rasulullah 
SAW ?”. "Aisyah menjawab, “Mata beliau tidak mencucurkan air mata karena 
seseorang, tetapi apabila beliau mendapati sesuatu yang menyedihkan, beliau 
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hanya memegang jenggotnya”. (HR. Ahmad, juz 9, hal. 474, no. 25151) 
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Dari Jabir bin 'Atiek, bahwasanya Rasulullah SAW datang menjenguk 
Abdullah bin Tsabit, dan beliau mendapatinya sudah kritis, lalu beliau 
memanggilnya dengan suara keras, namun ia tidak menjawab, lalu beliau 
mengucapkan "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun" dan bersabda, “Kamu 
mendahului kami wahai Abu Rabi' ", lalu para wanita menjerit dan menangis. 
Kemudian Ibnu 'Atiek berusaha membuat para wanita yang menangis itu 
diam. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Biarkanlah mereka, dan apabila 
sudah pasti, jangan ada seorang wanitapun yang menangis". Mereka 
bertanya, “Apa yang dimaksud "pasti" itu, ya Rasulullah ?" Beliau menjawab, 
“Mati". IHR. Abu Dawud juz 3, hal. 188, no. 3111| 


Keterangan : 


Dari Hadits-hadits diatas menunjukkan bahwa menangisi mayyit yang tidak 
berlebih-lebihan itu boleh. 
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Dari Umar (bin Khaththab) dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mayyit itu 
disiksa dikuburnya dengan sebab diratapi atasnya". IHR. Muslim juz 2, hal. 
639, 10, TA: 
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Dari Mughirah (bin Syu'bah) RA, ia berkata : Saya mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang diratapi atasnya, maka ia disiksa dengan 
sebab Aap. aa ka Ir Pen juz 2, hal. 81) 
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Dari Nu'man bin Basyir RA, ia berkata : Ketika Abdullah bin Rawahah 
pingsan, 'Amrah (yaitu) saudara perempuannya menangis (sambil 
berteriak-teriak) dengan menyebut-nyebutnya, “Oh, pelindungku, oh ini, oh 
itu", ia menyebut-nyebut berbagai kebaikannya. Ketika (Abdullah bin 
Rawahah) siuman, ia berkata, “Tidaklah engkau mengatakan sesuatu, 
kecuali dikatakan kepadaku, “Apakah kamu seperti yang dikatakan itu?!"”. 
Maka setelah (Abdullah bin Rawahah) meninggal, 'Amrah tidak 
MenangsnYa (HR. Bukhari juz 5, hal. 88| 
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Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
mayyit itu disiksa dengan sebab tangisnya orang yang hidup, apabila ia 
menyebut-nyebutnya, “Oh penanggungku, oh penjagaku, oh penolongku, 
oh tumpuan harapanku”, maka mayyit itu ditarik dan ditanya dengan 
pertanyaan-pertanyaan “Apakah kamu penolongnya ? Apakah kamu 
tumpuan harapannya Ta: Ahmad Ju: 7, hal. 1885 10, 19737) 
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Dari Abu Musa Al-Asy'ariy, ia berkata : Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang mayyit yang meninggal, lalu ada orang yang 
menangisi diantara mereka dengan  menyebut-nyebutnya, “Oh 
pelindungku, oh penanggungku" atau seperti itu, kecuali dengannya ada 
dua malaikat yang diserahi untuk memukul dada (mayyit itu) dengan 
bertanya, “Apakah seperti itu keadaanmu ?". IHR. Tirmidzi juz 2, hal. 236, 
no. 1008, ia berkata, “Ini hadits Hasan Ghar 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Ada dua 
perkara yangmana dua perkara itu merupakan kekufuran padanya, yaitu : 
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1. Mencaci nasab (keturunan) dan, 2. Niyahah (meratapi) atas mayyit". 
(HR. Muslim juz 1, hal. 82, no. 121) 
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Dari Anas (bin Malik), bahwasanya “Umar bin Khaththab ketika dia ditikam 
orang, Hafshah menangisinya. Maka “Umar berkata kepadanya, “Hai 
Hafshah, apakah kamu tidak mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya (mayyit) yang ditangisi itu disiksa ?” Dan Shuhaib juga 
menangisinya. Maka “Umar berkata, “Hai Shuhaib, apakah kamu tidak tahu 
bahwa mayyit yang ditangisi itu disiksa ?”. IHR. Muslim juz 2, hal. 640. No. 
21) 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudriy RA, ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat orang 
perempuan yang meratapi mayyit dan orang perempuan yang sengaja 
duduk untuk mendengarkan orang yang meratap tersebut". IHR. Abu 
Dawud juz 3, hal. 194, no. 3128| 


Keterangan : 


Tentang Orang yang mati (mayyit) disiksa karena tangisan/ratapan yang 
hidup, ini maksudnya : Si mayyit sedih dan susah mengetahui orang-orang 
yang menangisi atau meratapinya karena mereka melanggar larangan 
agama, walloohu a'lam. 
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Dari Anas RA, ia berkata : Ketika Nabi SAW bertambah berat sakitnya 
sehingga diliputi kesedihan, lalu Fathimah AS berkata, “Oh sedihnya 
ayahku". Lalu (Nabi SAW) bersabda kepadanya, “Tidak ada kesedihan 
bagi ayahmu sesudah hari ini !". Lalu ketika beliau wafat, Fathimah 
berkata, “Oh ayahku, ia telah memenuhi panggilan Tuhannya. Oh ayahku 
orang yang surga Firdaus tempat kembalinya. Oh ayahku, kepada Jibril 
kami beritakan". Lalu ketika beliau dimakamkan, Fathimah berkata, “Hai 
Anas, sampai hatikah kalian menaburkan tanah atas jenazah Rasulullah 
SAW ?" IHR. Bukhari juz 5, hal. 144| 
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Dari 'Aisyah, sesungguhnya Abu Bakar masuk ke (kamar) Nabi SAW 
setelah beliau wafat, lalu ia meletakkan mulutnya diantara kedua mata 
beliau, dan meletakkan kedua tangannya pada dua pelipisnya sambil 
berkata, “Oh Nabi, oh kekasih, oh orang pilihan". IHR. Ahmad juz 9, hal. 
271, no. 24084| 
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Keterangan : 


Yang dilakukan Fathimah dan Abu Bakar tersebut tidak termasuk meratap, 
atau menyebut-nyebut yang dilarang agama, karena tidak dilakukan 
dengan cara Jahiliyah. 
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Dari Abu Hurarirah RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga 
perkara termasuk kufur kepada Allah : 1. Merobek-robek pakaian, 2. 
Niyahah (meratap) dan, 3. Mencaci nasab". (HR. Hakim dalam Al- 
Mustadrak juz 1, hal. 540, no. 1415, dan ia berkata, “Shahih sanadnya'!. 
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Dari Abu Umamah, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW melaknat 
wanita yang mencakar-cakar wajahnya, wanita yang merobek-robek 
bajunya dan wanita yang berdoa (meminta) supaya ditimpa kecelakaan". 
(HR. Ibnu Hibban di dalam shahihnya juz 7, hal. 527, no. 3156| 
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Dari Abdullah (bin Mas'ud) RA, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
“Bukanlah dari golongan kita orang yang memukul pipi, yang merobek- 
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robek baju dan yang memanggil-manggil secara jahiliyah". IHR. Bukhari 
juz 2, hal. 83) 


OS NE luka! Aa Bia 5S akal al ep beat 1 
DA MEN aa 2 oa? Pa) 5 V 2 o - ai Ting Tae o, 
CE IA III BAN 3 SA Ia IE IA C3 


“ “5 Pe Eno 90... On 2 0, A- ox TE pa 
Ug cUng 3S Ug clgorg (jroot U Ol A8 Awan U Ol 
LA 00 


YA ar dala gl AB LAS U O ea GE 


Dari Asid bin Abi Asid, dari seorang wanita yang ikut bai'at kepada 
Rasulullah SAW, ia berkata, “Adalah diantara apa-apa yang Rasulullah 
SAW ambil dari bai'at kami dalam kebaikan yang beliau menyuruh kami 
supaya dipegang teguh agar kami tidak ma'shiyat padanya, ialah agar 
kami tidak mencakar-cakar muka, tidak berdoa dengan kebinasaan, tidak 
merobek-robek baju dan tidak mengurai rambut". IHR. Abu Dawud juz 3, 
hal. 194, no. 3131) 


Bersambung ....... 
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